BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab yang sebelumnya,
maka dalam penelitian ini penulis dapat menarik kesimpulan, bahwa studi
pembelajaran menggunakan metode eksperimen pada proses pembelajaran IPA di
kelas IV SDN 4 Telaga Kabupaten Gorontalo sudah maksimal, yaitu guru sudah
dapat menggunakan metode pembelajaran eksperimen pada proses pembelajaran
IPA di kelas IV, sehingga guru tersebut mampu menyesuaikan maupun
memaksimalkan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA dan hal ini sangat
membantu siswa khususnya siswa kelas IV mengembangkan pengetahuan siswa
dalam melakukan suatu percobaan yang bermanfaat dan dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari.
5.2 Saran

Dalam penelitian ini disarankan :

1. Guru pemberi mata pelajaran IPA agar lebih banyak mengunakan metode
pembelajaran eksperimen pada pembelajaran IPA.

2. Guru lebih memaksimalkan metode eksperimen agar kedepannya metode ini
lebih maksimal, efektif dan lebih memmbantu siswa dalam proses
pembelajaran.

3. SDN 4 Telaga, agar dapat melengkapi fasilitas yang ada di sekolah
khususnya ruangan LAB IPA, guna membantu guru dalam proses
pembelajaran IPA, dalam hal ini juga untuk membantu siswa dalam

melakukan pembelajaran eksperimen yang dilakukan di LAB IPA.
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